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Abstrak

Kabupaten kolaka merupakan salah satu daerah yang potensial akan wisata pantai atau baharinya.
Kabupaten Kolaka memiliki 24 jumlah wisata dan Wisata Pantai merupakan wisata yang menduduki wisata
terbanyak di Kabupaten Kolaka. Salah satu pantai atau wisata bahari yang di miliki oleh Kabupaten Kolaka
yaitu Pantai Kembar yang berada di Kecamatan Watubangga. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk
mengembangkan potensi pantai kembar guna meningkatkan daya tarik wisatawan. Adapun metode dan
tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini diantaranya (1) Melakukan observasi di lokasi objek wisata; (2)
melakukan wawancara dan koordinasi kepada pihak pengelola; (3) Perumusan alternatif solusi; (4)
Penambahan fasilitas berupa penambahan spot foto dan penyediaan sarana voly pantai. Kegiatan ini
berlangsung dengan baik sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung di pantai ini, sehingga dengan adanya peningkatan
pengunjung maka akan berdampak positif bagi masyarakat sekitar.

Kata kunci: daya tarik wisata, pengadaan fasilitas, pengembangan wisata, wisata lokal

Abstract

Kolaka is one of the potential areas for beach or marine tourism. Kolaka has 24 tours and Beach
Tourism is the tour that occupies the most tourism in Kolaka. Pantai Kembar is one of the beaches in Kolaka
located in Watubangga. The purpose of this activity is to develop the potential of Pantai Kembar to increase
the tourist attraction. The methods and stages carried out in this activity include (1) Making observations at
the location of tourist objects; (2) conducting interviews and coordinating with the management; (3)
Formulation of alternative solutions; (4) Additional facilities in the form of additional photo spots and
provision of beach volleyball facilities. This activity went well according to the stages that had been planned.
This activity is expected to increase the interest of tourists to visit this beach, so that with an increase in
visitors it will have a positive impact on the surrounding community.

Keywords: local tourism, provision of facilities, tourist attraction, tourism development

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat penting guna meningkatkan
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah baik secara nasional maupun regional. Pariwisata juga
merupakan pilar dalam proses pembangunan ekonomi suatu daerah [1]. Mengapa pariwisata
menjadi sektor penting dalam suatu perekonomian dikarenakan sektor pariwisata dapat
membuka lapangan pekerjaan dan menyumbang pendapatan bagi suatu negara maupun daerah
[2]. Menurut [3] bahwa pengembangan sektor pariwisata merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan pemerintah guna mencapai keberhasilan pembangunan serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat yang dapat meningkatkan perekonomian suatu wilayah.

Indonesia memiliki beberapa jenis destinasi wisata diantaranya wisata keagamaan,
wisata bahari, wisata agro, wisata tradisi, dan wisata lainnya. Indonesia merupakan salah satu
negara yang di kenal sebagai negara kepulaun Indonesia menduduki peringkat ke 6 sebagai
negara yang memiliki banyak pulau serta hamparan garis pantai yang membentang dari sabang
sampai Merauke sehingga Indonesia menjadi negara yang terkenal akan potensi destinasi wisata
Bahari [4]. Kabupaten kolaka juga salah satu daerah yang potensial akan wisata pantai atau
baharinya. Berdasarkan data jumlah destinasi wisata menurut jenis wisata dari kabupaten/kota
di provinsi Sulawesi tenggara tahun 2020 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), bahwa
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Kabupaten Kolaka memiliki 24 jumlah wisata dan Wisata Pantai merupakan wisata yang
menduduki wisata terbanyak di Kabupaten Kolaka. Berikut data jumlah destinasi wisata di
Kabupaten Kolaka Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2020:

Tabel 1 Jumlah Destinasi Wisata Menurut Jenis Wisata di Kabupaten Kolaka

Jenis Wisata Kolaka
Wisata Keagamaan -
Wisata Pusaka 4

Wisata Penelitian -
Wisata Seni budaya -
Wisata Tradisi -
Wisata Gastronomi -
Wisata Pedesaan -
Wisata Pantai 12
Wisata Perairan 1
Wisata Selam 2
Wisata Jelajah 3
Wisata Ekologi -
Wisata Agro -
Wisata Panoramik -
Wisata MICE & Event
Wisata Olahraga dan 1
Kesehatan
Wisata Olahraga Ekstream
Wisata Perkotaan dan 1
Kawasan
Jumlah 24
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Tenggara
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Salah satu pantai atau wisata bahari yang di miliki oleh Kabupaten Kolaka yaitu Pantai
Kembar yang berada di Kecamatan Watubangga. Wisata ini dijadikan salah satu referensi bagi
masyarakat untuk melepas kesibukan dan kejenuhan [5]. Di wilayah sekitar pantai tersebut juga
tersedia berbagi macam objek wisata, namun pantai kembar merupakan pantai yang memiliki
daya tarik tersendiri yakni memiliki keindahan alam yang alami dan lingkungan yang bersih
yang mampu menarik para pengunjung [6]. Namun pantai kembar memiliki beberapa
permasalahan yaitu kurangnya minat pengunjung yang di karenakan minimnya fasilitas yang di
tawarkan serta sempintya wilayah pantai sehingga wisatawan memilih berkunjung di pantai lain
yang berada disekitar pantai tersebut dibandingkan berkunjung di pantai kembar Hal ini
berakibat menurunnya daya tarik wisatawan dan jumlah pendapatan dari pantai tersebut [7].

Dari permasalah tersebut salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk dapat menarik
wisatawan yaitu berupa penambahan fasilitas seperti pembuatan spot foto dan pengadaan voly
pantai yang di sediakan di lokasi guna menunjang daya tarik wisatawan [8]. Dari permasalahan
tersebut penambahan fasilitas sangat penting sebagai salah satu alternatif solusi untuk dapat
menarik wisatawan seperti penambahn fasilitas pantai berupa spot foto dan sarana voly pantai
yang di sediakan di lokasi sehingga dapat menunjang daya tarik wisatawan [9].

2. METODE

Metode yang di gunakan dalam kegiatan ini yaitu metode observasi [10]. Metode
obsevasi adalah proses untuk mengumpulkan informasi dan data yang relevan dengan cara
mengamati. Adapun metode pelaksanaan yaitu dengan mengunjungi secara langsung lokasi
wisata tersebut untuk melakukan peninjauan terhadap masalah yang terdapat pada objek
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wisata serta mengamati alternatif solusi apa yang sekiranya dapat dilakukan. Adapun jumlah tim
dalam kegiatan ini berjumlah 6 orang. Adapun metode yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan Observasi Lapanean di 2. Melakukan Wawancara serta
- Pantai Kevmblar bangan €l S Koordinasi dengan Pihak Pengelola

!

4. Penambahan Fasilitas berupa
3. Perumusan Alternatif Solusi —_— Pembuatan Spot Foto dan
Penyediaan Sarana Voly Pantai

Gambar 1. Metode pelaksanaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini di laksanakan di Pantai Kembar yang berlokasi di
Kelurahan Watubangga, Kecamatan Watubangga, Kabupaten Kolaka pada tanggal 13 Mei 2023
[11]. Kegiatan ini berjalan dengan baik serta sesuai dengan tahapan program yang telah
direncanakan. Adapun tahapan pertama dari kegiatan ini yaitu yang pertama adalah obervasi
lapangan. Pada tahapan ini tim melakukan kunjungan pada objek wisata untuk melihat serta
mengindentifikasi potensi serta masalah yang ada pada objek tersebut.

Adapun tahap kedua dari kegiatan ini yaitu melakukan wawancara serta koordinasi
kepada pihak pengelola. Kegiatan koordinasi ini berupa wawancara secara langsung guna
mendapat informasi mengenai keadaan, tata kelola serta masalah yang terdapat pada objek
wisata Pantai Kembar. Menurut pengamatan dan hasil observasi tim bahwa pantai kembar ini
adalah pantai yang cukup potensial akan keindahan alam serta pengelolaan pantainya terutama
pada pengelolaan sampah namun kurangnya wisatawan yang mengunjungi pantai ini. Berikut
adalah dokumentasi ketika tim melakukan koordinasi kepada pihak pengelola Pantai Kembar:

=

Gambar 2. Melakukan koordinasi kepada pihak pengelola

Setelah melakukan observasi dan koordinasi kepada pihak pengelola, tahap selanjutnya
yang dilakukan adalah perumusan alternatif solusi yang akan dilakukan guna mengatasi
masalah yang ada. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan yaitu penambahan fasilitas pada objek wisata ini. Pada kegiatan ini tim mengusulkan
beberapa alternatif fasilitas yang akan dibuat di Pantai Kembar ini diantaranya pembuatan spot
foto serta penyediaan sarana voly pantai. Berikut adalah dokumentasi persiapan alat dan bahan
pembuatan fasilitas tambahan di Pantai Kembar:
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Gambar 3. Persiapan alat dan bahan

Penyedian alat dan bahan yang akan di gunakan di sesuaikan dengan kebutuhan, untuk
meminimalisir penggunaan dana mengingat dana yang di gunakan dalam kegiatan ini sangat
terbatas. Adapun alat dan bahan yang di gunakan yaitu papan tripleks, kuas cat dan
perlengkapan voly pantai [12]. Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah pembuatan fasilitas
tambahan di Pantai Kembar. Fasilitas pertama berupa penambahan spot foto di area objek
wisata. Berikut adalah dokumentasi dari kegiatan tersebut:

Gambar 4. Pembuatan Spot Foto

Spot foto yang dibuat oleh tim pada kegiatan ini yaitu berupa pembuatan slogan atau
kutipan-kutipan kata mutiara yang dapat digunakan sebagai spot berfoto bagi wisatawan yang
berkunjung di pantai kembar. Fasilitas selanjutnya yang dibuat oleh tim pada kegiatan ini yaitu
penyediaan sarana voly pantai. Berikut adalah dokumentasi dari kegiatan berikut:

Gambar 5. Penyediaan Sarana Voly Pantai

4. KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa upaya penambahan
fasilitas pantai merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan harapan dapat
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meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung di pantai ini, sehingga dengan adanya
peningkatan pengunjung maka akan berdampak positif bagi masyarakat sekitar.
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